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IHSG Statistics 
  Chg (%) 

Close 6,476 +23.45 +0.36% 

Volume (Jutaan Lembar) 14,435   

Value (Rp Milliar) 8,446   

Year to Date (YTD)   +4.55% 

Quarter to Date (QTD)   +5.68% 

Month to date (MTD)   -0.19% 

PE   17.7 

    Market Indices 
 Last Chg (%) 

Amerika    

Dow Jones 26,218.13 39 0.15% 

Nasdaq 7,895.55 46.86 0.60% 

S&P 500 2,873.40 6.16 0.21% 

Eropa    

FTSE 100 7,418.28 27.16 0.37% 

DAX 11,954.40 199.61 1.70% 

CAC 5,468.91 45.45 0.84% 

Asia    

Nikkei  21,713.21 207.90 0.97% 

Hang Seng 29,986.39 361.72 1.22% 

Straits Times 3,311.27 31.49 0.96% 

    

Top Volume 

Stock Sector Price Chg   (%) 

MABA Consumer 54 2 3.57% 

TRAM Consumer 140 14  11.11% 

NUSA Trade 81 1  1.25% 

TOPS Property 755 0 0.00% 

RIMO Trade 132 0 0.00% 

 Laba HOKI melesat 88% di tahun 2018.   Penyalur beras premium PT Buyung  

Poetra Sembada Tbk (HOKI), mencatatkan kinerja yang menggembirakan di 

sepanjang tahun 2018 lalu. Tercatat laba HOKI tumbuh hingga 88,05% year on 

year (yoy) menjadi Rp 90,19 miliar dari tahun sebelumnya sebesar Rp 47,96     

miliar. Angka tersebut jauh melebihi target yang dicanangkan yakni 15% yoy. 

Laba tersebut ditopang utamanya dari penjualan bersih yang tumbuh 19,17% 

yoy menjadi Rp 1,43 triliun, naik dari tahun sebelumnya Rp 1,20 triliun. Naiknya 

laba dengan signifikan tersebut didorong dari total beban usaha yang menyusut 

menjadi Rp 73,51 miliar, atau susut 20,10% yoy dari tahun sebelumnya sebesar 

Rp 92,00 miliar. Selain itu di tahun 2018, HOKI mendapatkan pos penerimaan 

kembali dari beban promosi sebesar Rp 3,37 miliar. Penjualan sekam pun 

meningkat menjadi Rp 1,50 miliar, naik dari tahun sebelumnya Rp 235,77 juta. 

 Japfa (JPFA) akan gelontorkan belanja modal Rp 3 triliun tahun ini. Anggaran 

belanja modal (capex) PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk (JPFA) tahun ini me     

ningkat. Rencananya belanja modal akan digunakan untuk pengembangan bisnis 

perusahaan unggas tersebut. Dalam paparan publiknya, manajemen JPFA        

berencana menganggarkan belanja modal sebesar Rp 3 triliun. Jumlah tersebut 

naik dari periode tahun 2018 sebanyak Rp 2,28 triliun.  Perusahaan akan          

memanfaatkan rencana belanja modal (capex) dengan memperhatikan tingkat 

konsumsi, daya beli dan pertumbuhan bisnis perusahaan berkelanjutan. Emiten 

ini akan gunakan dananya untuk pembangunan gudang, silo, kandang, dan       

ekspansi bisnis poultry. Rencananya perusahaan akan membangun tiga corn dry-

er yang berlokasi di Sumbawa, Gorontalo dan Jawa Timur. Untuk pembangunan 

satu corn dryer membutuhkan dana sebesar Rp 50 miliar. Selain itu JPFA juga 

akan menambah silo sebanyak 10 unit. Sehingga ada tambahan kapasitas 30.000 

ton. Adapun pembangunan satu silo menelan investasi senilai Rp 6 miliar. Dana 

belanja modal akan berasal dari dua sumber. Pertama dari internal perusahaan 

mengingat arus kas keuangan yang terbilang sehat di tahun 2018. Selain itu     

sisanya dari kredit perbankan. 

Top Value 
Stock Price Chg (%) Sector 

BBCA 27,500 125 0.46% Finance 

PTBA 4,190 30 0.71% Mining 

ASII 7,450 175 2.41% Miscelanous 

TLKM 3,950 20 0.51% Infrastructure 

BBRI 4,150 10 0.24% Finance 

Market Review 
IHSG,  Selasa 02 April 2019 ditutup  menguat sebesar  23,45 poin  atau  0,36%  ke  level 

6.476. Setelah bergerak diantara 6.455 - 6.490. Sebanyak 185 saham naik, 206 saham 

turun, dan 239 saham tidak bergerak. Investor bertransaksi Rp 8,45 Triliun. Di pasar 

reguler, investor asing membukukan transaksi beli bersih sebesar Rp  226 miliar. 

Market Outlook 

News Emiten 

IHSG  02 April  2019 

Saham Wall Street menguat, Rabu (3/4), mengabaikan data ekonomi AS yang        

mengecewakan untuk meningkat di tengah optimisme seputar perdagangan Amerika 

Serikat-China. Dow Jones Industrial Average naik 0,15 persen atau 39,00 poin menjadi 

26.218,13, Sementara itu, indeks berbasis luas S&P 500 bertambah 0,21 persen atau 

6,16 poin menjadi 2.873,40--membukukan kenaikan beruntun lima hari, sedangkan 

Nasdaq Composite Index melonjak 0,6 persen atau 46,86 poin menjadi 7.895,55.  

Saham Eropa ditutup lebih tinggi, Rabu (3/4), karena pelaku pasar mencermati tanda-

tanda kemajuan dalam perundingan perdagangan Amerika Serikat dan China. Indeks 

FTSE 100 Inggris menguat 0,37 persen atau 27,16 poin menjadi 7.418,28, DAX Jerman 

melesat 1,70 persen atau 199,61 poin menjadi 11.954,40, dan CAC 40 Prancis 

meningkat 0,84 persen (45,44 poin) menjadi 5.468,91.  

Market saham Asia menguat  pada perdagangan  hari Rabu (3/4)  seiring survey       

aktivitas pabrikan di AS dan China berada di level positif sehingga membantu            

kepercayaan diri para investor. Indeks Nikkei 225 (Jepang) +0,97% di level 21.713.    

Indeks Hang Seng (Hong Kong) +1,22% di posisi 29.986. Indeks Straits Times 

(Singapura) +0,96% ke 3.311.  

Indeks Harga Saham Gabungan ( IHSG ) bertahan di zona nyaman hingga akhir sesi 

pada perdagangan hari Selasa (2/4). IHSG terdorong +0,36 persen (+23 poin) ke level 

6.476. Saham-saham teraktif: JPFA, PGAS, CAKK, MNCN, TRAM, TINS, MAIN. Saham-

saham top gainers LQ45: PWON, ASII, KLBF, JSMR, CPIN, INKP, HMSP. Saham-saham 

top losers LQ45: GGRM, LPPF, WSKT, ADHI, TPIA, ERAA, SRIL. Nilai tukar rupiah 

melemah -0,15% ke posisi Rp14.231 terhadap dolar AS.  



 

IHSG menguat 23 point membentuk candle dengan body tipis dan shadow diatas dan bawah indikasi konsolidasi. IHSG berpeluang konsolidasi 

menguat dengan support di level 6439 sampai 6391 dan resistance di level 6490 sampai 6525. 

IHSG Teknikal Chart 

Trading Idea 
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Stock Last Rekomendasi Price Stop Loss 

CPIN  6,500 Buy 6,225 - 6,600  6,100  

INDF  6,225 Buy 6,125 - 6,400  6,000  

TLKM  3,950 Sell 3,970 - 3,880  - 

WIKA  2,170 Sell 2,200 - 2,120  - 

     

     

     

     

     

     

     

     



Teknikal View dari Trading Idea 

CPIN 

CPIN.JK berpeluang menguat, area akumulasi di level 6,225 sampai 6,600. Area cut loss bila turun di bawah level 6,100 dan target penguatan ke 

level 6,850 sampai 7,250. 

INDF 

INDF.JK berpeluang menguat, area akumulasi di level 6,125 sampai 6,400. Area cut loss bila turun di bawah level 6,000 dan target penguatan ke 

level 6,575 sampai 6,700. 
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Teknikal View dari Trading Idea 

TLKM 

TLKM.JK berpeluang melemah, area sos di level 3,970 sampai 3,880. Area buy back jika break level 4,050 dan target pelemahan ke level 3,750 

sampai 3,675. 

WIKA 

WIKA.JK berpeluang melemah, area sos di level 2,200 sampai 2,120. Area buy back jika break level 2,250 dan target pelemahan ke level 2,050 

sampai 1,900. 
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Matrik Analisis Teknikal Saham 

PENJELASAN MATRIKS SAHAM : 

W&S = Wait and See 

HOLD = Tahan, apabila masih punya posisi jangan jual 

Buy Back / Cut Loss = Apabila sudah beli dan ternyata harga melawan maka cutloss 
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We have based this document on information obtained from sources we believe to be reliable, but we do not make any representation or war-

ranty nor accept any responsibility or liability as to its accuracy, completeness or correctness. Expressions of opinion contained herein are 

those of PT Danpac Sekuritas only and are subject to change without notice. Any recommendation contained in this document does not have 

regard to the specific investment objectives, financial situation and the particular needs of any specific addressee. This document is for the in-

formation of the addressee only and is not to be taken as substitution for the exercise of judgment by the addressee. This document is not and 

should not be construed as an offer or a solicitation of an offer to purchase or subscribe or sell any securities.  
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Economic Event 
Start Date Event Name Period 

01-Apr-2019 Inflasi Indonesia (YoY)  Mar.2019 

05-Apr-2019 Kepercayaan Konsumen Indonesia  Mar.2019 

08-Apr-2019 Cadangan Devisa Indonesia (USD)  Mar.2019 

09-Apr-2019 Penjualan Ritel Indonesia (YoY)  Peb.2019 

10-Apr-2019 Kredit (YoY)  Mar.2019 

14-Apr-2019 Pertumbuhan Ekspor Indonesia (YoY)  Mar.2019 

14-Apr-2019 Pertumbuhan Impor Indonesia (YoY)  Mar.2019 

   

   

   

   


